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Abstrak: Dewasa ini banyak guru yang menerapkan keterampilan membuka dan menutup
pelajaran belum optimal. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, pelaaksanaan
keterampilan membuka dan menutup pelajaran ada beberapa indikator yang tidak
diterapkan oleh guru PKn yaitu memperhatikan minat siswa, menimbulkan rasa ingin
tahu, mengemukakan konsep yang bertentangan, mendemonstrasikan keterampilan,
aplikasi konsep pada konteks lain, mengekspresikan pendapat sendiri, percobaan dan
kunjungan lapangan. Hambatan yang dihadapai guru PKn yaitu masalah perbedaan minat
siswa, keterbatasan waktu, ketidakberanian siswa untuk mengemukakan pendapat, dan
keterbatasan media informasi, sehingga upaya untuk mengatasinya yaitu variasi media,
penambahan jumlah jam pelajaran PKn, memberikan hadiah bagi siswa yang berani
mengemukakan pendapat, memperbanyak literatur atau bahan ajar, serta pengadaan
jaringan internet. Jadi penampilan guru PKn kelas VIIIA SMP Negeri 1 Siompu dalam
mempraktikkan keterampilan membuka pelajaran menunjukkan kualitas sangat baik,
sedangkan pada penerapan keterampilan menutup pelajaran menunjukkan kualitas cukup.
Kata kunci: Keterampilan, Membuka dan Menutup, dan Pembelajaran PKn
PENDAHULUAN
Untuk dapat malaksanakan tugas dan tanggung jawab secara profesional,
guru dituntut harus mampu menguasai semua keterampilan dasar mengajar.
Dewasa ini banyak guru yang menerapkan keterampilan dasar mengajar ini, namun
penerapannya belum optimal. Dari hasil penelitian Indri Eka Septiani, Adelina
Hasyim dan Hermi Yanzi (2014) mengatakan bahwa penguasaan guru PKn
terhadap keterampilan dasar mengajar masih lemah. Menurut Hansen J. dan
Moore, K.D. (Rasto: 2015; Darmadi, H: 2010; Murni, W. 2010). Membuka
pelajaran adalah kegiatan diawal pelajaran untuk mendapatkan perhatian penuh
siswa, membangkitkan minat mereka, dan untuk membentuk suatu kerangka kerja
konseptual.
Menurut Etin Solihatin, (2013); Helmiati, (2003) terdapat empat aktivitas
utama dalam membuka pelajaran, yaitu: a) menarik perhatian siswa dengan
berbagai cara; b) membangkitkan motivasi siswa dengan: (1) kehangatan dan
keantusiasan, (2) menimbulkan rasa ingin tahu, (3) mengemukakan ide yang
bertentangan, dan (4) memperhatikan minat siswa; c) memberikan acuan dengan
cara: (1) mengemukakan tujuan dan batas-batas tugas, (2) menyarankan langkah-
langkah yang akan dilakukan dan (3) mengingatkan masalah pokok yang dibahas;
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d) membuat kaitan, dengan cara: (1) mengajukan pertanyaan apersepsi dan (2)
merangkum pelajaran yang lalu.
Menurut Rasto (2015) penilaian terhadap kinerja guru dalam menerapkan
keterampilan membuka pelajaran menggunakan skor antara satu sampai empat
berdasarkan rubrik penilaian diantaranya:  a) Skor 4: Perilaku  yang  ditampilkan
guru dalam mempraktikkan keterampilan membuka pelajaran  menunjukkan
kualitas sangat baik; b) Skor 3: Perilaku  yang  ditampilkan  guru  dalam
mempraktikkan keterampilan  membuka  pelajaran  menunjukkan  kualitas baik; c)
Skor 2 : Perilaku yang ditampilkan guru dalam mempraktikkan keterampilan
membuka  pelajaran menunjukkan kualitas sedang; d) Skor: Perilaku  yang
ditampilkan  guru  dalam mempraktikkan keterampilan  membuka  pelajaran
menunjukkan  kualitas rendah. Rasto, 2015; ) mengatakan bahwa menutup
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai mengarahkan perhatian pada
penyelesaian tugas tertentu atau urutan belajar pada akhir pembelajaran. Menutup
pembelajaran merupakan pelengkap dari membuka pelajaran, yang berkaitan
dengan penyelesaian tahapan pembelajaran. Di SMP Negeri 1 Siompu,
berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 18 Januari 2016
sampai tanggal 23 Januari 2016 pada dasarnya guru PKn di dalam melaksanakan
pembelajaran telah menerapkan keterampilan-keterampilan dasar mengajar. Dalam
penelitian ini penulis hanya membahas tentang penerapan keterampilan membuka
dan menutup pelajaran pada pembelajaran PKn di kelas VIIIA SMP Negeri 1
Siompu dengan pertimbangan bahwa dibandingkan dengan keterampilan yang lain,
keterampilan membuka dan menutup pelajaran merupakan keterampilan yang
sangat vital karena awal yang baik akan menentukan keberhasilan proses kegiatan
berikutnya dan untuk mengetahui apakah proses tersebut dilakukan dengan baik
maka guru harus melaksanakan keterampilan menutup pelajaran.
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pelaksanaan keterampilan membuka dan
menutup pelajaran pada pembelajaran PKn di kelas VIIIA SMP Negeri 1 Siompu;
2) Apakah hambatan dalam penerapkan keterampilan membuka dan menutup
pelajaran pada pembelajaran PKn di kelas VIIIA SMP Negeri 1 Siompu; 3) Apakah
upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam penerapkan
keterampilan  membuka  dan  menutup  pelajaran  pada  pembelajaran  PKn di
kelas VIIIA SMP Negeri 1 Siompu?
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Siompu pada tgl 24 Agustus
2016 sampai tgl 17 September 2016. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yaitu guru PKn
kelas VIIIA SMP Negeri 1 Siompu, sedangkan sumber data sekunder yaitu dua
orang siswa kelas VIIIA SMP Negeri 1 Siompu dan Kepala Sekolah SMP Negeri 1
Siompu. Metode Pengumpulan Data yaitu pengamatan lapangan (observasi),
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Penerapan Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran pada
Pembelajaran PKn di Kelas VIIIA SMP Negeri 1 Siompu
1. Penerapan Keterampilan Membuka Pelajaran
a. Menarik Perhatian Siswa
Guru PKn Kelas VIIIA SMP Negeri 1 Siompu sudah menerapkan
keterampilan membuka pelajaran dengan komponen menarik perhatian siswa,
dimana semua indikator dalam komponen menarik perhatian siswa   diterapkan
oleh   guru   PKn sehingga peneliti memberikan skor 4
b. Membangkitkan Motivasi Siswa
Guru PKn Kelas VIIIA SMP Negeri 1 Siompu sudah menerapkan
keterampilan membuka pelajaran dengan komponen membangkitkan motivasi
siswa, namun ada beberapa indikator yang tidak diterapkan yaitu indikator
memperhatikan minat siswa, menimbulkan rasa ingin tahu, dan  mengemukakan
konsep yang bertentangan, sehingga peneliti memberikan skor 1
c. Memberikan Acuan
Guru PKn Kelas VIIIA SMP Negeri 1 Siompu sudah menerapkan
keterampilan membuka pelajaran dengan komponen memberikan acuan, dimana
semua indikator dalam komponen menarik perhatian siswa   diterapkan, sehingga
peneliti memberikan  skor 4
d. Membuat Kaitan
Guru PKn Kelas VIIIA SMP Negeri 1 Siompu sudah menerapkan
keterampilan membuka pelajaran dengan komponen membuat kaitan, dimana
semua indikator dalam komponen membuat kaitan diterapkan, sehingga peneliti
memberikan skor 4.
Hasil observasi penerapan keterampilan membuka pelajaran
No. Komponen Keterampilan Membuka Pelajaran Skor
1 Menarik perhatian siswa 4
2 Membangkitkan motivasi siswa 1
3 Memberikan acuan 4
4 Membuat kaitan 4
Jumlah Skor 13
Sumber: Data yang diambil dari lembar observasi di kelas VIIIA SMP Negeri 1
Siompu
Berdasarkan tabel di atas, skor yang diperoleh guru PKn dalam
menerapkan keterampilan membuka pelajaran di kelas VIIIA SMP Negeri 1
Siompu adalah 13. Diketahui bahwa skor maksimum keterampilan membuka
pelajaran adalah 16. Jadi, untuk menentukan kualitas penampilan guru PKn dalam
mempraktikkan keterampilan membuka pelajaran, yaitu:
Skor rata-rata = x 4
= x 4 = = 3.25
Kriteria penilaian yang digunakan yaitu:
Skor rata-rata Kualitas keterampilan
1.00 - 1.74 Kurang
1.75 - 2.45 Cukup
2.50 - 3.24 Baik
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3.25 - 4.00 Sangat Baik
(Rasto, 2015:49)
Berdasarkan kriteria penilaian yang digunakan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa penampilan guru PKn di kelas VIIIA SMP Negeri 1 Siompu
dalam mempraktikkan keterampilan membuka pelajaran menunjukkan kualitas
sangat baik.
2. Penerapan Keterampilan Menutup Pelajaran
a. Meninjau Kembali
Guru PKn Kelas VIIIA SMP Negeri 1 Siompu sudah menerapkan
keterampilan menutup pelajaran dengan komponen meninjau kembali, dimana
guru PKn menerapkan semua indikator pada komponen meninjau kembali,
sehingga peneliti  memberikan  skor 4
b. Mengevaluasi Siswa
Guru PKn Kelas VIIIA SMP Negeri 1 Siompu sudah menerapkan
keterampilan menutup pelajaran dengan komponen mengevaluasi siswa, namun
ada beberapa indikator yang tidak diterapkan yaitu mendemonstrasikan
keterampilan, aplikasi konsep pada konteks lain, dan   mengekspresikan
pendapat     sendiri, sehingga peneliti hanya memberikan skor 1.
c. Memberikan Tindak Lanjut
Guru PKn Kelas VIIIA SMP Negeri 1 Siompu sudah menerapkan
keterampilan menutup pelajaran dengan komponen memberikan tindak lanjut,
namun ada beberapa indikator yang tidak diterapkan yaitu indikator percobaan dan
kunjungan lapangan, sehingga peneliti hanya memberikan skor 2.
Hasil observasi penerapan keterampilan menutup pelajaran
No. Komponen Keterampilan Menutup Pelajaran Skor
1 Meninjau kembali 4
2 Mengevaluasi siswa 1
3 Memberikan tindak lanjut 2
Jumlah Skor 7
Sumber: Data yang diambil dari lembar observasi di kelas VIIIA SMP Negeri 1
Siompu
Berdasarkan tabel di atas, skor yang diperoleh guru PKn dalam
menerapkan keterampilan menutup pelajaran di kelas VIIIA SMP Negeri 1 Siompu
adalah 7. Diketahui bahwa skor maksimum keterampilan menutup pelajaran adalah
12. Jadi, untuk menentukan kualitas penampilan guru PKn dalam mempraktikkan
keterampilan menutup pelajaran, yaitu:
Skor rata-rata = x 4
= x 4 = = 2.33
Kriteria penilaian yang digunakan yaitu:
Skor rata-rata Kualitas keterampilan
1.00 - 1.74 Kurang
1.75 - 2.45 Cukup
2.50 - 3.24 Baik
3.25 - 4.00 Sangat Baik
(Rasto, 2015:49)
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Berdasarkan kriteria penilaian yang digunakan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa penampilan guru PKn di kelas VIIIA SMP Negeri 1 Siompu
dalam mempraktikkan keterampilan menutup pelajaran menunjukkan kualitas
cukup.
B. Hambatan-Hambatan yang Dialami Guru Pkn dalam Menerapkan
Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran pada Pembelajaran
Pkn di Kelas VIIIA SMP Negeri 1 Siompu
1. Hambatan Penerapan Keterampilan Membuka Pelajaran
Membangkitkan Motivasi Siswa, meliputi: 1) Memperhatikan Minat
Siswa yakni masalah perbedaan  minat  siswa yang tidak diikuti dengan
ketersediaan media yang bervariasi; 2) Menimbulkan Rasa Ingin Tahu yakni
masalah keterbatasan waktu; 3) Mengemukakan Konsep yang Bertentangan yakni
masalah keterbatasan waktu.
2. Hambatan Penerapan Keterampilan Menutup Pelajaran
Mengevaluasi Siswa meliputi: 1) Mendemonstrasikan Keterampilan yakni
masalah ketidakberanian siswa untuk mengemukakan pandapat; 2) Aplikasi
Konsep pada Konteks Lain yakni masalah keterbatasan waktu dan susahnya
mengakses internet demi untuk memperbanyak bahan bacaan atau literature; 3)
Mengekspresikan Pendapat Sendiri yakni masalah ketidakberanian siswa untuk
mengutarakan pendapatnya; 3) Memberikan Tindak Lanjut meliputi: 1) Percobaan
yakni masalah kesulitan guru untuk menemukan materi dengan praktek dalam
bentuk percobaan serta susahnya mengakses internet untuk mencari dan membuat
kliping terkait gambar-gambar yang berhubungan dengan materi yang dipelajari;
2) Kunjungan Lapangan yakni masalah kesulitan untuk menemukan tempat-tempat
untuk melakukan   kunjungan   lapangan   misalnya   kesulitan   melihat kehidupan
rukun antar umat yang berbeda agama ataupun kesulitan menonton bagaimana
pengambilan keputusan dalam rapat.
C. Upaya Guru PKn untuk Mengatasi Hambatan dalam Menerapkan
Keterampilan  Membuka dan Menutup Pelajaran pada Pembelajaran
PKn di Kelas VIIIA SMP Negeri 1 Siompu
1. Upaya Mengatasi Hambatan Penerapan Keterampilan Membuka
Pelajaran
Membangkitkan Motivasi Siswa meliputi: 1) Memperhatikan Minat Siswa
yakni variasi media pembelajaran yang dapat diakses melalui internet, majalah
atau Koran; 2) Menimbulkan Rasa Ingin Tahu yakni menambah jam pelajaran
PKn, agar waktu yang disediakan cukup; 3) Mengemukakan Konsep yang
Bertentangan yakni selain menambah jam pelajaran PKn, guru juga harus
mempersiapkan segala kelengkapan pembelajaran sejak awal, agar waktu yang
disediakan dapat dimanfaatkan dengan baik.
2. Upaya Mengatasi Hambatan Penerapan Keterampilan Menutup
Pelajaran
Mengevaluasi Siswa meliputi: 1) Mendemonstrasikan Keterampilan yakni
memberika hadiah bagi siswa yang mau berbicara, ataupun melatih siswa untuk
berbicara, meskipun itu mengulangi jawaban temannya; 2) Aplikasi Konsep pada
Konteks Lain yakni selain menambah jam pelajaran, pemerintah juga harus
memperhatikan daerah-daerah yang belum tersentuh jaringan internet sama sekali;
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3) Mengekspresikan Pendapat Sendiri yakni selain memberikan hadiah, siswa
harus dijadikan sebagai pusat pembelajaran misalnya   dengan   menerapkan  K13;
4) Memberikan Tindak Lanjut meliputi: 1) Percobaan yakni ketelitian seorang
guru terhadap materi pelajaran sehingga mampu menemukan ide-ide yang bisa
dijadikan sebagai percobaan atau aplikasi di lingkungan sekitar, juga harapan bagi
pemerintah untuk menyediakan jaringan agar bisa mengakses internet; 2)
Kunjungan lapangan yakni mengajak siswa untuk antusias atau memperhatikan
fenomena-fenomena terkait penerapan pendidikan kewarganegaraan di lingkungan
tempat tinggal, atau bisa menonton melalui siaran TV, sehingga penting kiranya
pemerintah memperhatikan kemajuan iptek di Siompu.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 1) Pelaksanaan keterampilan
membuka pelajaran menunjukkan kualitas sangat baik, sedangkan pelaksanaan
keterampilan menutup pelajaran menunjukkan kualitas cukup; 2) Hambatan yang
dialami guru PKn dalam menerapkan keterampilan membuka dan menutup
pelajaran pada pembelajaran PKn di kelas VIIIA SMP Negeri 1 Siompu, yaitu: 1)
Hambatan penerapan keterampilan membuka pelajaran yaitu perbedaan minat
antar siswa, keterbatasan waktu dan ketidakberanian siswa untuk mengemukakan
pendapat; 2) Hambatan penerapan keterampilan menutup pelajaran yaitu ketidak
beranian siswa untuk mengemukakan pendapat, keterbatasan waktu, kesulitan guru
untuk menemukan materi dengan praktek dalam bentuk percobaan dan kesulitan
menemukan tempat-tempat untuk melakukan kunjungan lapangan terkait
penerapan materi yang dipelajari; 3) Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
hambatan penerapan keterampilan membuka dan menutup pelajaran pada
pembelajaran PKn di kelas VIIIA SMP Negeri 1 Siompu yaitu: a) Upaya mengatasi
hambatan penerapan keterampilan membuka pelajaran yaitu variasi media dan
menambah jam pelajaran PKn; b) Upaya mengatasi hambatan penerapan
keterampilan menutup pelajaran, yaitu memberikan hadiah dan sesekali menyuruh
siswa untuk mengulangi jawaban temannya, menambah jumlah jam pelajaran PKn,
guru harus memperbanyak literatur, siswa harus dijadikan pusat pembelajaran,
ketelitian seorang guru terhadap materi pelajaran sehingga mampu menemukan
ide-ide yang bisa dijadikan sebagai percobaan serta pentingnya penyediaan surat
kabar untuk dijadikan kliping, serta mengajak siswa untuk antusias atau
memperhatikan fenomena-fenomena terkait penerapan materi pendidikan
kewarganegaraan di lingkungan tempat tinggal.
Saran
Saran dalam penelitian ini adalah: 1) kepada guru atau calon guru PKn di
SMP Negeri 1 Siompu hendaknya lebih meningkatkan lagi penguasaan terhadap
keterampilan membuka dan menutup pelajaran, agar dapat menerapkan atau
mengaplikasikannya dengan baik demi meningkatkan efektifitas pembelajaran
dalam rangka peningkatan mutu pendidikan di Indonesia; 2) kepada Kepala
Sekolah SMP Negeri 1 Siompu harus betul-betul memperhatikan apa yang menjadi
kekurangan sarana dan prasarana penunjang di sekolah terutama kaitannya dengan
pembelajaran agar guru PKn di SMP Negeri 1 Siompu tidak mengalami kesulitan
dalam menerapkan keterampilan dasar mengajar, serta sesekali kepala sekolah
harus mengamati bagaimana guru mengajar dalam ruangan; 3) kepada lembaga
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terkait khususnya kementerian pendidikan dan kebudayaan kiranya dapat
melakukan pelatihan kepada guru untuk meningkatkan kompetensi guru, sehingga
proses pembelajaran dapat berjalan lebih baik dan berkualitas.
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